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SARI BACAAN

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh sumber cahaya
perwarna dasar terhadap tanggapan sel surya silikon, i~
peroleh hasil yang menunjukkan bahwa sel surya silikon
yang digunakan mempunyal tangapan yang baik atau peka

kepada sumber cahaya berwarna merah.

Kata kunci : cahaya berwarna dasar, sel surya eilikon.
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ABSTRACT

A research on the respon of solar cell to primary mono-
chromatic colour has been done, the result 1s golar cell

has sensitive respon to red colour.

{ey words ! primary monochromatic colour, solar cell.
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BAEB I
PENDAHEULUARN

Lok Latar Belakang

Ilmu fisika sebagal dasar berkembangnya ilmu pengetahuan
dan teknologl d1 bidang elektronika, memungkinkan berba-
gal instrumen diciptakan untuk mempermudah  beragam ke-
giatan manusia. Ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang
elektronika ini nampak jelas perkembangannya dalam
dunia industri elektronika.

Salah satu produk industri elektronika adalah  komponen
semikonduktor (bahan padat) berupa sel surya. Sel surya
adalah alat yang dapat mengubah secara langsung  energi
radiasi sipar menjadi energi listrik. Berdasarkan kemam-
puan sel surya tersebut maka dilakukan satu penelitian
pengaruh sumber cahaya berwarna dasar terhadap tanggapan
sel surys. Selama ini sumber radiasi sinar yang diguna -
kan merupakan cahaya polikromatik, oleh sebab itu timbul
permasalahan bagaimana seandainya digunakan sumber caha-
va monokromatik. Dalam penelitian ini dicoba diteliti
besar tanggapan sel surya terhadap sumber radiasi sinar

monokromatik,



1.2 Ruang Lingkup

S5el surya atau sel fotovoltaik adslah alat yang mampu
mengubah energi cahaya menjadi energi listrik. Sel surya
yang berupa dioda merupskan gabungan bahan yang mengguna
kan semikonduktor tipe p dan semikonduktor tipe n.

Sebagai dioda semikonduktor, sel suryas memiliki watak

tegangan dan arus yeng spesifik.

Selama ini penelitian tentang tanggapan sel surya Yang
berupa watak tegangan dan watak arus, dilakukan dengan
menggunakan sumber cahaya putih. Pada kenyatsennya caha-
ya putih adalah cshaya polikromatis. Dengan harzpan

tanggapan sel surya aken sama untuk sumber monckromatis,

maka dilakukan penelitian inpi.

Padz penelitian ini digupnakan tiga warna dasar, dengean
asumsi bashwa warnas-warna lainnya merupakan gabungan ke-
dua atau ketiga warna tersebut. Dengan mengetahul watsk
tanggapan sel surya dari ketiga warna tersebut, kita
dapat meramzlkan watak tanggapan sel surya terhadap

warna lalnnya.
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Tu juan

FPenelitian

Energl berkas cahaya yang terkonversi ke listrik oleh sel

surya tergantung oleh warna-warna cahaya yang menimpanya

atau yvang diterimanya.

Untuk itu tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian

ialzah

L
L

=

Menyelidiki watak tegangan dan arus
gel surya terhadap berkas czhaya
berwarna dasar (merah, hijau, biru).
Menyelidiki pengaruh warna-warpa dasar
dan campuran Warna-warna dasar, yang
di arahkan pada sel surya sebagai
komponen dari prototipe alat pengukur

warna (colorimeter).

ini



EAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

II.1.1 Cahaya RQT#;__:*"

Cahaya merupakan salah satu darli banyak sekali jenis
radiasi elektromagnetik, Radiasi elektromagnetik yaitu
gangguan-gangguan yang bergerak melewati alam dalam
bentuk gelombang dan bergerak dengan kecepatan 3.1&E m/dt.
Sebagali gelombang maka cahaya mempunyal panjang gelombang.
Panjang gelombang yang depat dilihat mata berkisar antara

7500 A° pada ujung merah dan LOOO 4° pada ujung violet.

Menurut teori kuantum Einetein, cahaya tersusun  darl
paket-paket berupa foton (photon) . Setiap psket foton
mempunyzal energi E yang besarnya berbanding lurus dengan

frekuensi f. Menurut persamzan :

dengan;
h disebut tetapan Planck, berharga
. 6,626.1077% J,6

f adalah frekuensi tertentu (Herzt). Egk
5 S Warna Dagar

Analisis warnpna dasar menurut teori Young - Helwholtz

menyatakan bahwa terdapat tiga tipe kerucut pada retina



mata, yaltu tipe kerucut retina mata yang sengat peka
terhadap spektrum merah, hijau, dan biru. Apabila ketiga
kerucut retina mata dirangsang secars bersama-ssma maka

akan menghasilkan sensasi cahaya putih.

Apabila kerucut retina mata dirangsang oleh lebih dari
satu unsur warna dacar maka akan menghaslilkan sensasl
warna laln. Sehingga dengan demikian  pendekatan

analisis warna dapatlah berdasar pada tiga warna dasar

yaitu ; merah - hijau - biru. Eﬂ
11.2 Semikonduktor

Pemakaian bersama elektron dalam zat padat kristslin yang
memenuhi prinsip pelanggaran Pauli, merupzkan ikatan elek
tron valensi yang membentuk sistem tunggal. Elekiron -
elektron yang ada pada setiap atom penyusun zat padat me-
miliki tingkat-tingkat energi tertentu dan selanjutoya
disebut pita valensi, pita konduksi dan pita terlarang.
Kesemuanya ini secara umum lazim disebut sebagai pita =
pita energi. Pita konduksi mempunysi tingkat . emergi di-
atas pita valensi. Antara pita valensi dan pita konduksi
terdapat pita/daerah terlarang. Pada pita konduksi
elektron-elektron mudah sekall terpengaruh oleh energi
luar. Jika elektron-elektron berpindah dari pita valensi
ke pité konduksi sekibat pengaruh energi luar maka timbul

lubang (tempat yang tidak diduduki karena ditinggalkan-



elektron yang menjadi bebas) pada pita valensi dan elek-
tron bebas pada pita konduksi. Emergi luar yang diberi -
kan pada suatu bahan semikonduktor menjadikan elektron -
elektron di dalamnya dapat berpindah pita energi, dan

ini akan menimbulkan arus listrik,

jre— g
e Fita Er— j
kendulg: V= Pria
= === ken of uks
Elck bro-n
il ::_ﬂ-' :_:ﬁlﬂ? lremn = |
E s fal teriarang |got =, babaz 1
L 1 'I‘-—'ﬁ_'l'- Y .EF'E- ?EF =y Fila
i L] ] -
Is TR E
— G Lubarg byt o valensr
i kapp I [

Gambar II-1. Struktur pitz energi a) Isolator
b) Semikonduktor

¢) Logam.

Elektron tidak dapat menduduki dan tidak dapat memililei
harga tingkat energl yang berada pada pita terlaransz.
Perbedzan lebar pita terlarang menyebabkan iat padat
d%pat dikelompokan dalam tiga kelompok yaitu, isolator,
semikonduktor, dan konduktor., BEila pita térlarang relatif
lebar, sehingga elektron bebas sulit dibangkitkan oleh
energi luar maka zat padat itu akan bersifat sebagai
ieolator. Dan bila pita terlarang relatif sempit sehingga

elektron bebas mudah dibangkitkan oleh energi luar meks



bahan zat padat itu disebut gemikonduktor. Untuk pita

terlarang yang keberadaannya ditutup oleh tumpang tindih
pita valensi dan pite kondukei sehingga elektron bebas
mudah terpengaruh oleh energi luar maka bahan zat padat

itu aken bersifat sebagai konduktor.

Sebagal gambaran untuk membandingkan lebar pita energi
terlarang antara isolator dan semikonduktor dapat diambil
contoh antara intan dan silikon, Intan mempunysi pita
energi terlarang 5,4.eV pada suhu 0°K dan 6 eV pada suhu
3GDGH berlaku sebagai isolator. Silikon pits energi ter-
larangnya 1,17 eV pada suhu 0%K dan 1,11 eV pada subu
300°K yvang berlaku sebagai eemikonduktor. [E]

I1.5.1 S5el Surya

Sel surya merupskan alat yang terbust dari bahan semi-
konduktor tipe p atau bahan semikondutor tipe n atau
gabungan keduannya. Yang dapat mengubah energi cabaya

menjadi energi listrik,

Tanggapan sel surya dari material silikon untuk masing-
masing panjang gelombang dalam spektrum cahaya tampak
tidak sama. Sehingga menyebabkan hubungan yang tidak

linier bagi koefislen absorpsi, panjang gelombang dan

energl ionisasi minimum (1,1 eV untuk silikon).



Energi foton dalam satuan elektron volt adalah;

E. = _1,2%98 eV
7 py

dengan; E emergi foton (eV) Eﬂ

M\ panjang gelombang dari foton (4tm)

11.5.2 Prineip Kerja Sel sSurya

- — e —— ——— T T

Ll %5:5 Watak Sel Surva

Gambar II-2. Sambungan tipe p dan tipe n (dioda)
sebagal dasar operasi kerja
sel surya.

ufﬁerkas cahaya berupa foton yYang mempunyai enmergi 1lebih
besar dari energl pita terlarang Jjatuh pgda daerah
sekitar sambungan, maka foton yang terserap tersebut akan
menumbuk elektron pada pita valensi {Ev}' Elektron-
elektron pada plia valensi berpindah ke pita konduksi
(E.). Pada saat yang sama lubang terbentuk pada pita

valensi., Dengan demikian akan menimbulMan pasangan
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elekiron dan lubang pada sambungan bahan semikonduktor
tipe p dan tipe n. Elektron dan lubang selanjutnya
mengalir dengan arah yang berlawanan. Lubang yang berada
pada daerah tipe n mengalir ke daerah tipe p, dan
elektron mengalir dari dzerah sebaliknya. Sehingga timbul
arus listrik. Apabila kedua sisi (terminal) dari sel
surya dihubungkan dengan beban luar, maka arus listrik

akan mengalir pada beban luar tersebut.

Il:5:5 Watak Sel Siarya

s o R - :
= i e
e e e Sk T A e e P e
pn] 3o | T g o | ik i Sumber eahad i
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Gambar II-3. Model rangkaian ekivalen listrik
’ gel surya.

Ciri atau watak sel surya adalah hubungan antara arus dan
tegangan keluaran sel surya, antara kedua ujung-ujung ter
minal sel surya itu sendiri. Mengetahul watak sel surya

berarti mengetahui kemampuan atau daerah operasi sel surya

dan mengetahui watak sel surya untuk itu dapat dilakukan
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pengukurannya dengan menggunskan model rangkaian ekivalen
listrik dari sel surya, Darl model tersebut bila hambatan
beban R sangat kecil dan tegangan keluaran sel surya juga
sangat kecil maka arus yang lewat hambatan beban R adzlah
arus hubungan singkat (I short circuit) atau titik Isc'
Jika hambatan beban R dibuat besur dan semakin besar, dan
arus keluaran sel surya tampak semakin kecil eehingga

dicapsi suatu harga besaran R = ¢» (sangat besar) dan

I = 0 . Maka titik ini disebut sebagai titik  tegangan

hubungan terbuks (voltage open circuit) atau titik Voe®

Kemudian dengan mendefinisikan P = V . I maks secara
tidak langsung juga diperoleh hambatan beban yang optimal
berdagarkan pada setiap titik tegangan dan arus keluaran
yang terbaca. Perolehan -hambatan beban yang optimal menez
patkan sel surya berada dalam kondisi daya keluarzn yang
maksimal. Sehingga apabila sel surya dipaksi sebagaimana
disebut dengan sensor untuk mengukur warna maka hambatan
beban optimal harus digunakan, sesual definisi

v =ix R({ v = tegangan keluaran, i = arus keluaran, H =

hambatan beban ). [7]
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BAB III
METODOLOGI

TIE:) Peralatan Dan Bahan

Sebagal sarana penelitian ini maka terdapat instrumentasi
elektronik dan mekanik yang dipakal, serta bahan pen=
dukung penelitiam, Spesifikasi peralatan dan bahan yang
digunakan tersebut di bawzsh ini;
1, Multimeter digital merek Philips PM 2518 X
Batas ukur tegangan: 1V, 10V, 100V, 1C00V
dengan ketelitian: 0,1% dari pembacaan dan 0,02%
dari batas ukur.

Batas ukur arus: 20miA, 200mA, 24, 204

dengan ketelitisn: 0,5% dari pembacaan dan 0,l%
dari batas ukur.

2. Potensiometer B 500 KAL

%. Termometer air raksa, batas ukur O = 150%C
dengan ketelitian 0,5°C.

L, Bangku optik bergkala O = 110 cm dan pemegang optik
merelk Philip Haris Ltd.

5. Sel surya merek Sanyo tipe AM - 1802, No. 2519
berbahan sgilikon, jenis sel tunggal, terbungkus
gelas,..Ukuran: (5 x 2,78 x 0,205) centimeter.

6. Filter cahaya untuk warna merah, hijau, dan biru.

7. Lampu pijar merek Focus 225V - S5W, berwarna dasar.
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II11.2  Kalibrasi Sel Surya

Kalibresi atau penentuan titik operasi optimum sel surya

vang akan dipekai delam penelitian ini, dapat dilakukan

gebagail berikut:

1.

Da

Sel surya dihubungkan pada alat ukur voltmeter,
amperemeter dan tahanan beban bervarizbel (potensio)
Eeferti tergambar di bawsh ini.

Sel surya diberi berkas cahaya putih pada Jjarsk
sepuluh centimeter dari sumber cahaya.

Saat disinari posisi potensio dibuat sedemikian tinggl
sehingga keadaan ini dapat dianggsp sebagal suatu
hubungan terbuka dan tegengan terminal yang terpantau
pada voltmeter ditandal sebagal V . (voltage open
¢ircuit) dan kuat arusnya pada amperemeter dinilai nol.
Selanjutnya, poesisi hambatan beban bervariabel secara
perlahan-lahan dikurangi dan untuk sgetiap perubzhan
hambatan maka tegangan-arus keluaran dari sel surya
dicatat sebagal data. Pada saat posiei potensio
mencapai harga hambatan sama dengan nol maka keadaan
ini dapat dapat dianggép sebagal suatu hubungen singkat
. Kuat arus yang diperoleh ditandai sebagal I_. LA
short circuit) dan tegangan terminal yang terpantau
pada voltmeter dinilai nol. .

Pengamatan tegangan-arus kelusran dilskukan beberapa
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kali untuk setiap perubahan hembatan.
6., Catat temperatur permukaén el surya sebelum dan eesu-

dah pengamatan. Juga suhu kamar.

—

Termnpmerer

fel! swrya

FITETTTIT
RlE ehan varykons,

Gambar I1I1I-1. Perangkat instrumen untuk kalibrasi
sel BUTrya.

II1.5 Penentuan Watak Tegangan Dan Arus Sel Surya

Terhadap Berkas - Berkas Cshaya Berwarna Dasar

Dengan susunan peralatan dan bahan penelitien seperti ter

gambar di bawsh, Proses pengukuran dilakukan sebagai

berikut: |

1. Sel surya dihubungkan pada rangkasian yang terdiri
komponen hambatan beban.(hsmbatan hasil kalibrasi) ,
amperemeter dan voltmeter.

2. Sumber cahaya berwarna dasar diarabkan ke sel surya
dengan urutan penyinaran ;

1. merah 2. hijaun %Z. biru



s

e

1

L. merah + hijau 5. hijau + biru

6. biru + merah 7. merah + hijau + biru
Intensitas penyinaran cahaya berwarna dasar dan
campurannya diatur tetaf (kanstan) selana
satu tahap pengamatan.

Kemudian tegangan dan arus keluaran yzng terpantau
pzda alat ukur dicatat sebagai data.

Langkah 2 sampai 4 dilakukan juga pada posisi
intensitas penyinaran yang tertentu lainnyz.

Catat temperatur permukaan sel surya sebelum dan
sesudah pengamatan. Juga suhu kamar.

Lakukan langksh 4 - & untuk warna berbeda lalnnya
(1ihat langkah 2).

Sebagal efek konversi cahaya berwarna dassar dan campuran-

nya padz sel surya maka besarnya nilal tegangan dan arus

keluaran yang ditunjukkan oleh zlat ukur velimeter dan

amperemeter inilah yang skan menggambarkan watak dari sel

Gambar III-2. Perangkat instrumen untuk pengamatan
tanggapan sel surya.
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BAB IV
HASIL DAN BAHASAN

IV.1 Data Hagil Pengamatan lhiﬁﬁﬁji;;:

Hagil pengukuran yang diperoleh melslui alat-zlat ukur
yang terdapat pada suatu raengkeian berkomponen sel surya,
voltmeter, amperemeter dan tshanan beban dinystalen pada
tabel IV-l szmpai tabel IV-5 dan gambar IV-1l sampal
gambar IV-3.

Iv.2 Analisa Data
IV.2.1 Ealibrasi Sel Surya

Nampak dari gambar IV-1 bahwa, arus kelnaran sel surya
berubah jauh lebih banyak dibandingkan dengan tegangan
keluaran sel surya bila intensitas cahaya berubah-ubah,
Dari kurva itu dapat diperoleh sustu hubungsen yang
mepnentukan untuk penentuan titik operasi sel surya atau
uszha untuk kalibrasi sel surya. Dengan cara menentukan
kecondongan (tangen arah) dari kurva tersebut, akan di-
peroleh suatu besaran Jaﬁg berupa besarnya harga hambatan

beban optimal (Byp) bagl pengoperasian sel surya.

Dari basil perhitungan diperoleh hambatan beban (Ebpj
adalah : 75536 Ohm.
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IvV.2.2 Tanggapan Sel Surya Terhadap Berkas

Cehaya Berwarna

Dari gambar IV-2 dan gambar IV-3 diperlihatkan watak
tegangan dan arus keluaran sél surya pada ujung-ujung
terminal sel surya, sebagai tanggapan langsung sel surya
akibat pemberiazn berkas-berkas cahaya berwarna pada

intensitas penyinaran tertentu.

Jika intensitas penyinaran mencakup suatu hubungan antara
besaran daya listfik yang diperoleh .persatuan luas per

mukaan sel surya, maka dapatlah dituliskan sebsgai :

Intensitas = I = -9873y4a
luas permukasn

T s ¥ K X

luas permukaan

S (4.1)
I

atan, I = ¥ (4.2)
A

" Sehingga terdapat hubungan antara besaran-besaran;j

v =8 T (@& dax £ = X T {h.h)
i ; : v

dianggap besaran tegangan keluaran (v) dan arus keluaran
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(1) sebagai variabel yang tidak bebas. Sedangkan intensi-
tas penyimaran (I) sebagal variabel bebas, karena besaran
ini ditentukan oleh besarnya perubahan jarak penyinaran

ke sel surya.

Dengan mengambil tangen arah pada kurva gambar IV-2 dan
gambar IV-3 diperoleh suatu hubungan, untuk watak -  dari
tegangan keluaran sel surya terhadap intensitas penyinar-
an adalah ;

tan o = 4“1 (4.5)
5

Dan untuk watak arus keluaran sel surya terhadap intensi-

tas penyimaran adalah ;

tan of = A {4.6)
v

dengan kats lain terdapatlah suatu hubungan besaran-
besaran yang dipercleh, dengan membandingkan persamazan-

persamaan (4.5) dan (4.6) dan diperoleh hubungan;

tan =& = Mj' = Axv
tan &A° AV kX
atau, v _tanet = tanel
5
v = _tame g (4.7)
tan el

dengan mengambil tane /tanel sebagai sesuatu variabel
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vang dapat diadaptasikan sebagai hukum Chm (v = i x R),
maka ;

v = f I s  Jika : A = k (tetapan)
* - (4.8)
maka;
v = kx1I (4.9)
sehingga; -
k =« ¥ . volt _  woltxmirs
5 i watt/mire volt x ampere
kE = __mire (4.10)
ampere
Untuk,
i = _4A I » Jika : A L (tetapan)
b = (4.11)
maka; i =1Lx1I (4.12)
sEiogdas I & | _ ampere _ ampere X ntre
' I watt/mtre volt ¥ ampelre
1, = @IS (4.13)
volt

Sedangkan dari persamaan (4.5) dan (4.6) terdapat

hubungan dengan persamaan (h.ﬁ} dan (4.11) , yaitu :

tan o =

]

k (4.14) dan

h-l*lb

tan et

L (4.15)



Sehingga dengan membandingkan persamzan (4.5) dan

persamean (L4.6) diperoleh;

AL
!:EI'_I =
tan o ?Fﬂ
= A xzv/A
= K (4.14)
L
atau:
tap ok w _E
tan ol 1,
- mtrE = volt
ampere mEirs
= volt
ampere
= Dh}'ﬂ {4115}

19

Jadi diperoleh suatu besaran dari suatu harga hambatan (R)

Berdasarkan analisaz-analisa tersebut distas maka perhitu-

ngan yang dilakukan-sesuai analisa grafik pada gambar IV-2

dan. gambar IV-3, adalah untuk warna merah;

tan & =

tan &' =

= 26,315 volt
= A0 &

R = k/L = 26,315 volt

1. 3072

26315 ohm
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Dengan cara yang sama dipercleh harga hambatan {R) untuk

berbagai warna ceperti terdapat pada tabel IV-L.

Terlihat dari analise data dzn hasil-hasil pengolahan
data (tabel IV-L4). Selain hambatan beban sehingga sel
surya berada pada titik operasinya, terdapat kaitan anta-
ra hambatan (R) dari sel surya dengan warna-warna (pan’ -
jang gelombang) cahaya tertentu. Disamping itu dengan mex
bandingkan antara pernyataan tabel IV-4 dan pernyataan
tinjauan pustaka (ref. 8) terdapat kesesualan, bahwa sel
surya mempunyai tanggapan yang baik stau peka untuk warna
merah dan campuran warna dasar meraﬁ ditambah hijau.
Sedangkan untuk warna hijsu dan campuran warna dasar

hijau ditambah biru, tanggapan sel surya kurang peka.



Tabel IV-1 _ ]
Data titik operasi/kalibrasi sel surya
Tegangan Arus
No. o (m A ) Ket.
i 0 0,0500 V.= 6/0 mV
2 16,4 0,0500 I_.= 0,050mA
Ba 67,96 0,0500 t, =28 °C
e 120 0,0500 t_ =(28-32)8
S 150 00,0480
6. 200 0,0460
T 300 00,0400
8. 350 0,0400
9, 500 0,0300
10, 450 0,0200
11, 600 0,0180
L2, £00 0,0100
oy T £20 0,0050
Ll &40 ¢, 0000

Rnptimal = 75536 Ohm




Tabel IV-Z2,
Data watak tegangan kelyaran sel surya versus jarak (intensitas)

T E G A il G A H { VOLT )

No. | Jarak Ket

{cm) Putih | Merah | Hijau | Biru M+ H|H+ B | B+ M | MHH+B
1. 7 L4881 | 3,443 | 0,407 | 0,550 | 2,875 |0,818 | 2,887 | 2,350
2y 8 4yhel 3,214 Q0,354 0,509 2,558 | 0,751 24459 2,415
b £ 8,5 | 4,342 3,015 0,253 0,507 | 2,554 10,609 | 2,347 | 2,200
be | 9 4,263 | 3,000 | 0,341 | 0,500 | 2,450 | 0,653 |2,305 | 2,202
S 9,5 L,163 2,74l | 0,252 0,510 | 2,257 | 0,600 |2,218 1,908
b, 10 F, 055 | 2,125 0,218 | 0,269 1,959 [ 0,450 | 1,930 | 1,835
7o 10,5 | 3,936 | 2,431 0,153 0,457 1,908 | 0,442 1,844 | 1,652
8, 11 | 3,816 | 2,354 | 0,154 | 0,452 | 1,844 | 0,430 |1,753 | 1,511
2 11,5 34671 2sea? 0,151 0,408 1,659 [ 0,359 L3551 1,432
10. 12 5,520 2,014 | 0,100 0,354 1,601 | 0,350 1,308 1,100
By 2 13 2,930 | 2,123 | 0,129 | 0,299 | 1,376 |0,284 |1,3%66 | 1,129

Catatan : Jjarak menyatakan Intensitas




Tabel H.__.__..Iuw._
Data watak arus keluaran sel surya versus jarak (intensitas)

No.| Jarak p R U S (.ma ) Ket
{cm) Putih |Merzah Hi jau BEiru M + H H+ B | B+ M [M+¥ H+ B
1a | 7 0,040 | 0,033 | 0,038 0,035 |0,037 | 0,036 | 0,034 | 0,032
2. | 8 | 0,035 | 0,027 | 0,0%2|0,0%0 |0,031 | 0,031 | 0,028 | 0,025
3, | 8,5 | 0,025 | 0,025 | 0,030|0,028 | 0,029 | 0,029 | 0,026 | 0,022
y. | 9 0,034 | 0,023 | 0,028 | 0,025 | 0,027 | 0,026 | 0,024 | 0,021
5. | 9,5 | 0,027 | 0,021 | 0,024 | 0,022 | 0,023 | 0,023 | 0,022 | 0,019
6. | 10 0,025 | 0,017 | 0,022 | 0,020 | 0,021 | 0,021 | 0,019 | 0,015
2. | 10,5 | 0,022 | 0,015 | 0,021 | 0,008 | 0,021 | 0,020 | 0,017 | 0,013
8. | 11 0,020 | 0,012 | 0,017 | 0,015 | 0,016 | 0,016 | 0,014 | 0,011
g. | 11,5 0,007 | 0,011 | 0,015 |0,012 | 0,014 | 0,013 | 0,012 | 0,009
10.] 12 0,015 | 0,008 | 0,013 | 0,010 | 0,013 | 0,012 | 0,009 | 0,006
Yial -13 0,010 | o,002 | 0,007 | 0,004 |'0,006 | 0,001 | 0,005 | 0,002

Catatan : jarak menyatalkan Intensitas




Tabel IV-4,

Data hasil olahan watak tegangan-arus keluaran
sel surya terhadap berkas-berkas cahaya berwarna

dasar dan campurannya serta cahaya putih.

NO. WARNA k L R
(volt) (ma) (Chm )
1 Merah 26,315 1 26315
(M)
Es Hijau 5; 555 i B 5555
(H)
3. Biru 5,952 1 5952
(B)
Lo| Mer + Hij 35,714 1 5571k
(M +-H)"
Se Hij + Bir 8,333 1 8333
(H + B)
Be Bir + Mer 26,315 1 26315
(B + M)
Te|Mer+HLij+Brr 25 1 25000
(M +.H.+ B),
8. Putih 25 3 25000
(P)
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BAB v

STMPULAN DAN S ARARN
V.l Simpulan

Dari hasil penelitian dan apzlisa data tentang pengaruh
sumber cahaya berwarna dasar terhadap tanggapan sel surysa
dipercleh simpulan :

1. Watsk dari tanggapan sel surya yang berupsa
timbulnya arus listrik dan tegangen listrik
mempunyal kecenderungan linier terhadap
perubahan intensitas sumber cahaya berwarna
dasar dan campurannya.

2. bBerdasarkan watak dari tanggzpan sel surya
maka untuk warna tertentu, kualitas warna
yang terukur gitentukan oleh kuantitas arus
listrik den tegangan listrik yang terukur
oleh alat ukur,

%. Sel surya mempunyal tanggapan Yang baik
atau peka terhadap sumber cahaya berwarna

merah.
V.2 Saran

Pgnelitian dapat disempurnakan bila mengetahui Eecara
tepat titik operasi optimum sel surya dan melengkapi pe-

rangkat penelitian dengan alat pengukur intensitas cabaya.
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